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ANALISIS LABA KOTOR SEBAGAI ALAT PENGAWASAN 

PENGELOLAAN PADA RESTORAN AMADEA 

 

ABSTRAK 

Ni Putu Ari Rebikawati 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab Restoran Amadea 

mengalami selisih laba kotor yang merugikan pada periode 2019-2021. Data 

penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan, berupa laporan laba/rugi periode 

2019-2021. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis laba 

kotor dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

selisih laba kotor yang diperoleh pada periode 2019 menurun, dan ini merupakan 

selisih yang merugikan. Selain itu, pada periode 2020 selisih laba kotor menurun, 

dan selisih ini merupakan selisih yang merugikan. Pada periode 2021, selisih laba 

kotor juga menurun, dan selisih ini merupakan selisih yang menimbulkan kerugian 

bagi Restoran Amadea. Akibat adanya selisih laba kotor tersebut, dikarenakan 

adanya selisih penjualan dari harga jual dan kuantitas penjualan. Selain itu, 

dikarenakan adanya selisih harga pokok penjualan dari harga pokok penjualan dan 

kuantitas harga pokok penjualan. Maka analisis laba kotor perlu dilakukan untuk 

memberikan tindakan pada Restoran Amadea dalam hal mencari penyebab selisih 

laba kotor yang merugikan atau menguntungkan. 

 

Kata kunci: Laba Kotor, Penjualan, Harga Pokok Penjualan, Kerugian 

 

 



 

ix 
 

ANALYSIS OF GROSS PROFIT AS A MONITORING TOOL  

AT AMADEA RESTAURANT 

 

ABSTRACT 

Ni Putu Ari Rebikawati 

 This study aims to determine the cause of Amadea Restaurant experiencing 

an adverse gross profit difference in the 2019-2021 period. This research data was 

obtained from financial reports, in the form of profit/loss reports for the period 

2019-2021. Data analysis used in this research is gross profit analysis with 

quantitative descriptive methods. The results of the study show that the difference 

in gross profit obtained in the 2019 period decreased, and this is a detrimental 

difference. In addition, in the 2020 period the difference in gross profit decreased, 

and this difference is an adverse difference. In the 2021 period, the difference in 

gross profit also decreased, and this difference is a difference that causes losses for 

Amadea Restaurant. As a result of the difference in gross profit, due to the 

difference in sales from the selling price and sales quantity. In addition, due to the 

difference between the cost of goods sold from the cost of goods sold and the 

quantity of the cost of goods sold. The analysis of gross profit needs to be done to 

provide action to Amadea Restaurant in terms of finding the cause of the difference 

in gross profit that is detrimental or profitable. 

 

Keywords: Gross Profit, Sales, Cost of Goods Sold, Loss 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat akhir periode pembukuan di setiap perusahaan, tentunya akan dibuat 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang telah disusun bertujuan untuk memberi 

informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan untuk 

dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi kedepannya. Jenis 

laporan keuangan bermacam-macam baik itu berupa laporan utama maupun laporan 

pendukung. Jenis-jenis laporan keuangan biasanya akan disesuaikan dengan 

kegiatan usaha perusahaan yang bersangkutan. Selain itu, jenis laporan keuangan 

dapat berdasarkan struktur dari pihak yang memiliki keterkaitan dengan perusahaan 

untuk memerlukan informasi keuangan pada perusahaan tertentu.  

Salah satu jenis laporan keuangan yang ada yaitu Laporan Laba/Rugi atau 

biasa disebut Profit & Loss Statement. Dari laporan tersebut perusahaan dapat 

mengetahui informasi tercapainya perolehan untung atau rugi terkait operasional 

keuangan yang sudah berjalan. Jika dilihat dari penyusunan laporan laba/rugi, pada 

umunya laporan laba/rugi mencakup komponen atau elemen antara lain: 

Pendapatan/Revenue, Harga Pokok Penjualan/Cost of Goods Sold, Laba 

kotor/Gross Profit, Biaya Operasional/Operational Expense, Laba sebelum 

Pajak/Profit before Tax, Biaya Pajak/Tax Expense, dan Laba setelah pajak/Profit 

after Tax. Dari komponen yang ada, komponen yang paling berpengaruh dalam 
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operasional perusahaan adalah Laba setelah Pajak/Profit after Tax. Komponen 

tersebut sering juga dikatakan sebagai komponen laba bersih. 

Komponen laba bersih dapat dikatakan bahwa salah satu komponen yang 

sering diamati selisihnya. Nilai selisih laba bersih di setiap perusahaan akan 

menjadi nilai fokus yang utama dalam setiap periode akuntansi. Apalagi nilai laba 

bersih merupakan hasil akhir berupa keuntungan yang dapat dinikmati. Tidak 

seperti laba bersih yang selalu diamati oleh perusahaan, laba kotor jarang mendapat 

perhatian atas selisih yang terjadi. Namun tidak banyak yang mengetahui bahwa 

perolehan dari laba kotor merupakan salah satu komponen yang sangat dipengaruhi 

oleh aktivitas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.  

Meskipun nilai dari komponen laba kotor, yang memang hanya berisi 

keuntungan yang belum dapat dinikmati, karena belum dikurangi dengan biaya-

biaya lainnya. Namun laba kotor adalah hasil yang diperoleh dari selisih antara 

penjualan dan harga pokok penjualan. Apabila laba kotor memperoleh selisih, hal 

itu perlu dianalisis untuk mengetahui perolehan penjualan dan harga pokok 

penjualan yang menurun atau sebaliknya. Selain itu perolehan laba kotor 

merupakan penggambaran dari upaya dalam memenuhi rencana atau anggaran 

keuntungan yang ingin diperoleh bagi perusahaan. Dalam hal ini, diperoleh selisih 

laba kotor pada Restoran Amadea antara perolehan laba kotor realisasi dan laba 

kotor yang dianggarkan.  

Menurut perhitungan anggaran yang telah dibuat sebelumnya oleh Amadea, 

jika dibandingkan dengan realisasi yang telah terjadi selama tiga periode terakhir. 

Dari periode 2019 sampai dengan 2021 mengalami nilai yang berbeda-beda di 
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setiap perolehan penjualan dan harga pokok penjualan. Dari perbedaan penjualan 

serta harga pokok penjualan yang mengalami penurunan setiap periodenya, menjadi 

berpengaruh juga dengan perolehan laba kotor. Laba kotor dapat dikatakan 

mengalami selisih yang signifikan selama tiga periode terakhir. Seperti tabel berikut 

ini: 

Tabel 1.1 

Restoran Amadea  

Anggaran Periode 2019-2021 

Keterangan 2019 2020 2021 

Penjualan 4.836.760.400 5.038.250.874 5.368.241.204 

Harga Pokok Penjualan 2.462.377.800 2.722.250.453 1.833.462.296 

Laba Kotor 2.374.382.600 2.316.000.421 3.534.778.908 

Sumber: Laporan Laba/Rugi Restoran Amadea 

Tabel data anggaran Restoran Amadea diatas nampak berbeda dengan perolehan 

realisasi penjualan, harga pokok penjualan, dan juga yang menyebabkan pengaruh 

pada realisasi laba kotor. Seperti tabel realisasi berikut ini: 

Tabel 1.2 

Restoran Amadea 

Realisasi Periode 2019-2021 

Keterangan 2019 2020 2021 

Penjualan 4.619.843.562 921.976.551 521.503.913 

Harga Pokok Penjualan 2.630.537.494 526.227.536 195.768.699 

Laba Kotor 1.989.306.068 395.749.015 325.735.215 
Sumber: Laporan Laba/Rugi Restoran Amadea 

Dari tabel tersebut, bahwa antara nilai yang dianggarkan dengan nilai realisasinya 

mengalami selisih. Mengenai hal itu, maka dapat dilakukan analisis yang intensif 

terhadap perbedaan tersebut berupa analisis laba kotor.  

Analisis laba kotor merupakan bagian analisis laba untuk memecah atau 

membagi menjadi elemen atau bagian yang lebih kecil dengan tujuan untuk 
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menentukan penyebab penyimpangan laba kotor dan untuk mengetahui hubungan 

antar elemen-elemen tersebut. Analisis laba kotor dapat dilakukan terhadap dua 

faktor selisih yang umunya terjadi yaitu faktor penjualan dan harga pokok 

penjualan. Laba kotor (gross profit) perlu dianalisis untuk mengetahui sebab selisih 

tersebut, baik selisih yang menguntungkan (mengalami kenaikan) maupun selisih 

yang tidak menguntungkan (mengalami penurunan), sehingga dapat diambil 

tindakan seperlunya untuk periode berikutnya. Sebaliknya apabila tidak dilakukan 

analisa, maka sebab-sebab selisih yang terjadi tidak dapat diketahui. Selain itu, 

selisih laba kotor dapat berpengaruh juga terhadap laporan keuangan di bulan atau 

periode berikutnya. Maka, analisis laba kotor ini perlu dilakukan dalam hal 

mengetahui penyebab terjadinya selisih laba kotor dari Restoran Amadea. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Laba Kotor Sebagai Alat Pengawasan Pengelolaan Pada 

Restoran Amadea”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah yaitu 

apakah penyebab Restoran Amadea mengalami selisih laba kotor yang merugikan 

pada periode 2019-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab Restoran Amadea 

mengalami selisih laba kotor yang merugikan pada periode 2019-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat kelulusan pada Program Studi 

Diploma III Akuntansi, untuk memperoleh gelar Ahli Madya Akuntansi 

di Politeknik Negeri Bali. Di samping itu, penelitian ini bermanfaat 

dalam membandingkan dan juga mengaplikasikan ilmu yang didapat di 

bangku perkuliahan dengan di dunia kerja mengenai analisis laba kotor. 

1.4.2 Bagi Politeknik 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi lembaga, sebagai bahan 

penilaian kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah nyata di 

dalam dunia kerja serta sebagai bahan referensi khususnya untuk 

penelitian dengan permasalahan sejenis. 

1.4.3 Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini bisa menjadi rekomendasi bagi pihak perusahaan 

selaku tempat dilaksanakannya penelitian ini, untuk menganalisis 

penyebab selisih laba kotor yang merugikan di periode berikutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab selisih laba kotor yang 

merugikan pada Restoran Amadea selama periode 2019 sampai dengan 2021. 

Berdasarkan analisis serta pembahasan data, maka simpulan penelitian ini adalah 

selisih laba kotor pada periode 2019, menyebabkan selisih laba kotor yang 

merugikan sebesar Rp385.076.532,00. Selisih laba kotor akibat selisih penjualan 

yang merugikan sebesar Rp216.916.838,00 dan selisih harga pokok penjualan yang 

menguntungkan sebesar Rp168.159.694,00. Pada periode 2020 memperoleh selisih 

laba kotor yang tidak menguntungkan sebesar Rp1.920.251.406,00. Selisih tersebut 

dikarenakan selisih penjualan yang tidak menguntungkan sebesar 

Rp4.116.274.322,00 serta selisih harga pokok penjualan yang juga tidak 

menguntungkan sebesar Rp2.196.022.917,00. Selain itu, pada periode 2021 

memperoleh selisih laba kotor yang merugikan sebesar Rp3.209.043.693,00. 

Penyebab selisih laba kotor karena selisih penjualan yang merugikan sebesar 

Rp4.846.737.291,00 dan selisih harga pokok penjualan yang merugikan sebesar 

Rp1.637.693.597,00. Dari simpulan tersebut, maka penyebab utama selisih laba 

kotor yang terjadi adalah target kuantitas penjualan yang belum tercapai. 

5.1 Saran 

Berdasarkan analisis laba kotor yang telah dilakukan bahwa penyebab selisih 

laba kotor dikarenakan target penjualan yang belum tercapai. Sebaiknya, Restoran
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Amadea dapat melakukan tindakan yaitu dengan memberikan potongan harga pada 

produk makanan ataupun minuman yang akan dijual.  Sehubungan dengan itu, 

restoran juga dapat melakukan tindakan dengan membuat promosi menu makanan 

dan minuman pada periode berikutnya. Sementara itu, tindakan lain yang dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan pelayanan atau jam pelayanan restoran, yaitu 

peningkatan jam operasional pelayanan restoran. 
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